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Abstrak

Perkembangan bahasa ialah salah satu komponen perkembangan peserta didik.
Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pengantar di semua tingkat pendidikan,
dari sekolah dasar hingga menengah. Kosakata sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa Indonesia peserta didik, karena penguasaan kosakata
mendukung keterampilan peserta didik dalam memperoleh keterampilan berbahasa,
baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu cara untuk mendukung peserta didik
menguasai kosakata ialah dengan memanfaatkan kartu flash sebagai alat
pembelajaran. Tujuan Studi ini ialah untuk mengetahui bagaimana Penerapan kartu
flash mendukung peserta didik menguasai kosakata. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini adalah studi literatur. Hasil Studi mengindikasikan bahwasannya
Penerapan kartu flash dengan gambar dan kosakata mendukung peserta didik
menguasai kosakata serta dapat mengembangkan penguasaan kosakata peserta didik,
hal tersebut membuat peserta didik tertarik dalam proses pembelajaran, membuat
kosakata lebih mudah diingat dan diucapkan, memudahkan untuk menghafal kosakata,
dan membuat mereka termotivasi untuk terus belajar.

Kata Kunci: Peserta didik, Media Flash card, Kosakata

Abstract

Language development is one of the components of learner development. Indonesian
serves as the language of instruction at all levels of education, from primary to secondary
school. Vocabulary is very important to develop learners’ Indonesian language skills,
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because vocabulary mastery supports learners’ skills in acquiring language skills, both
orally and in writing. One way to support learners in mastering vocabulary is by utilizing
flashcards as a learning tool. The purpose of this study is to find out how the application
of flashcards supports learners to master vocabulary. The method used in this research is
literature study. The results of the study indicate that the application of flashcards with
pictures and vocabulary supports learners to master vocabulary and can develop
learners'vocabulary mastery, it makes learners interested in the learning process, makes
vocabulary easier to remember and pronounce, makes it easier to memorize vocabulary,
and makes them motivated to continue learning.

Keywords: Learners, Flash card media, Vocabulary

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang
direct peserta didikan yang
memungkinkan peserta didik
mengembangkan kekuatan spiritual
keagamaan, akhlak yang tinggi, budi
pekerti, pengendalian diri, kecerdasan,
dan keterampilan sosial (Parawansa et
al, 2022). Menggerakkan seluruh
anggota masyarakat untuk  aktif
berpartisipasi dalam dunia pendidikan
dan mengawasi mutunya ialah strategi
terbaik dalam melaksanakan peserta
didikan sistem pendidikan. Pendidikan
memiliki peran  Kkrusial dalam
menentukan pencapaian tujuan nasional
dalam bidang pendidikan, sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003. Pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan
peserta didik agar menjadi individu yang
beriman dan patuh kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, kreatif, mandiri, serta
menjadi anggota masyarakat yang
demokratis dan bertanggung jawab.
Dengan demikian, kegiatan pendidikan
diharapkan dapat menghasilkan
kemajuan bagi semua orang dan
masyarakat secara keseluruhan. (Putri et
al., 2020).

Pendidikan ialah manifestasi dari
pengetahuan yang berkembang. Umum
diketahui bahwasannya banyak negara
yang terbatas dalam hal sumber daya,
khususnya sumber daya alam, namun

mampu memberikan kemakmuran dan
kedamaian bagi warganya. Hal ini dapat
dicapai karena mereka memiliki
pendidikan yang baik, yang menciptakan
basis manusia yang kuat (Sauri et al,
2018).

Peserta didik ialah individu yang
mengalami pertumbuhan dan
perubahan oleh karena itu memerlukan
bimbingan untuk mengembangkan sikap
moral dan karakternya. Dalam proses
pendidikan, peserta didik bukan hanya
sekedar obyek tetapi juga subyek.
Pendidik perlu memahami seluruh
karakteristik peserta didiknya agar
peserta didik dapat terbimbing dalam
melakspeserta didikan tugas secara
informal baik pada lembaga formal
maupun lembaga lainnya dalam proses
pendidikan (Rachman, 2021).
Pendidikan asas atau sekolah rendah
ialah peluang pertama bagi pelajar untuk
mengembangkan kecekapan mereka.
Peserta didik sekolah dasar
mengembangkan kekebalan belajar yang
menjadi kebiasaan di kemudian hari
(Seftiani et al., 2022).

Salah satu keterampilan yang
harus dikuasai oleh peserta didik ialah
keterampilan berbahasa. Dengan
keterampilan berbahasa yang baik,
peserta didik dapat mengkomunikasikan
perasaan, pemikiran, dan tujuan yang
ingin disampaikan dengan jelas. Ada
empat aspek keterampilan berbahasa,
keterampilan berbicara, mendengarkan,
menulis, dan membaca. Bahasa dianggap
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sebagai alat untuk berkomunikasi dalam
konteks tertentu. Dalam konteks ini,
terdapat tiga metode berbeda untuk
memperoleh penguasaan Bahasa, yaitu
proses akuisisi bahasa, proses edukasi,
dan proses pembelajaran. Bahasa
merujuk pada keterampilan individu
untuk berkomunikasi dengan sesama
dalam lingkungannya. (Hamidah et al,
2023).

Kemahiran peserta didik dalam
memperoleh keterampilan berbahasa,
baik secara lisan maupun tulisan,
didukung oleh penguasaan leksikon.
Kosakata penting untuk
mengembangkan keterampilan
berbahasa Indonesia peserta didik. Hal
karena peserta didik yang menguasai
kosakata akan lebih mahir
berkomunikasi daripada peserta didik
yang tidak. Kecerdasan peserta didik
dapat ditingkatkan dengan penguasaan
kosakata. Kosakata ialah salah satu
materi terpenting dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah karena
kosakata ialah fondasi bagi peserta didik.

Flash  card ialah  media
pembelajaran berbentuk grafis yang
didesain untuk mengatasi hambatan
selama proses pembelajaran dan
berpengaruh pada pencapaian hasil
belajar peserta didik. Flash card yaitu
kartu kecil yang memiliki gambar di sisi
depan dan keterangan berupa kata yang
berasal dari gambar di sisi belakangnya.
Karena lebih mudah untuk mendapatkan
media ini dan mudah dibawa ke mana-
mana, Penerapan media ini oleh guru
lebih efektif (Khairani & Arianti, 2024).

METODE PENELITIAN

Studi ini mengadopsi pendekatan
kualitatif melalui metode analisis
kepustakaan, yang sering disebut
sebagai studi literatur. Studi
kepustakaan ini memulai dengan
mencari, menganalisis, dan membuat
kesimpulan untuk mendukung analisis.
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Metode ini juga melihat berbagai kajian
kepustakaan dari berbagai jurnal
(Khairani & Arianti, 2024). Studi studi
literatur ialah metode Studi yang
mengoleksi data dan informasi dari
berbagai sumber, seperti buku referensi,
Studi sebelumnya, artikel, catatan, dan
jurnal yang berkaitan dengan topik
Studi. (Prayudi et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media Flash card

Flash card ialah kartu bergambar
yang berfungsi untuk memandu peserta
didik mengenali kosakata yang terkait
dengan gambar yang terdapat pada
kartu tersebut. Terdapat beragam jenis
flash card, seperti kartu membaca, kartu
berhitung, kartu binatang, dan
sebagainya. Flash card ialah jenis kartu
pembelajaran yang efektif karena
memiliki dua sisi: satu sisi berisi gambar,
teks, atau simbol, dan sisi lainnya berisi
definisi, deskripsi gambar, jawaban, atau
keterangan yang mendukung mengingat
atau mengarahkan peserta didik pada
hal yang terkait dengan gambar pada
kartu tersebut. Kartu gambar memiliki
ciri-ciri berikut: 1) bentuk visual yang
efektif; 2) memiliki dua sisi, satu di
bagian depan dan satu lagi di bagian
belakang; 3) terdapat gambar atau
simbol di sisi depan; dan 4) proses
pembuatannya sederhana dan mudah
(Fitriani et al., 2022). Menghafal dan
mengulas topik seperti definisi, istilah,
simbol, ejaan asing, dan rumus dapat
dengan mudah dilakukan dengan media
flash card (Maryanto & Wulanata, 2018).

Flash card adalah sejenis
permainan edukatif dengan kartu
bergambar dan kartu kata yang
dirancang untuk mendukung peserta
didik belajar lebih banyak, menjadi lebih
mandiri, dan mengembangkan daya
ingat serta kosakata (Wahyuni, 2020).
Media flash card Dberisi tulisan dan
gambar, Kkartu-kartu tersebut dibuat
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secara proporsional, sehingga dapat
disesuaikan dengan ruang dan jumlah
peserta didik yang diajarkan. (Maryanto
& Wulanata, 2018).

Dengan memanfaatkan media
kartu flash dalam konteks pendidikan
dan proses pembelajaran, para pelajar
akan merasa lebih tertarik untuk
mengasimilasi ilmu dan merasa
termotivasi untuk mengembangkan
pengetahuan mereka. Materi
pembelajaran akan menjadi lebih mudah
diserap sehingga para pelajar dapat
menguasainya dengan lebih baik, dan
pendekatan pembelajaran akan lebih
beragam sehingga para pelajar tidak
merasa jenuh.Disamping itu, peserta
didikan akan terlibat dalam berbagai
kegiatan pembelajaran karena mereka
tidak hanya menerima penjelasan dari
pengajar, tetapi juga terlibat dalam
kegiatan lain  seperti  observasi.
(Febrianto et al., 2020).

Kosakata

Pembelajaran  kosakata ialah
salah satu bahan ajar pembelajaran
bahasa. Kosakata ialah unsur yang
sangat penting, ialah kosakata suatu
bahasa, sifatnya tidak mudah berubah,
dan juga diartikan sebagai pengetahuan
tentang makna kata. Salah satu materi
pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah  ialah  kosakata. @ Mampu
menguasai materi ini, dan juga materi-
materi lainnya, sangatlah penting
(Pramesti, 2015).

Peningkatan kosakata secara
signifikan =~ mendukung  kemahiran
berbahasa peserta didik, baik dalam
penulisan maupun berbicara. Peserta
didik yang mampu menguasai kosakata
memiliki keunggulan yang jelas dalam
berbahasa. Dengan demikian, Kosakata
dapat mengembangkan kecerdasan serta
alat komunikasi yang sangat penting
dalam kehidupan. (Syamsurizal, 2020).
Latar  belakang pendidikan atau
pengetahuan seseorang, usia, aktivitas,
jumlah referensi atau buku yang dibaca,
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dan lingkungan ialah lima faktor yang
mempengaruhi  tingkat  perolehan
kosakata seseorang (Hardini, 2020).
Media flash card dalam penguasaan
kosakata peserta didik

Berdasarkan penemuan Studi
sebelumnya mengenai flash card,
peneliti melanjutkan untuk menyelidiki
korelasi antara Penerapan flash card dan
pemahaman kosakata peserta didik.
Hasilnya mengindikasikan bahwasannya
menambahkan media flash card dalam
proses pembelajaran dapat
mengembangkan penguasaan kosakata
peserta didik, seperti yang ditunjukkan
oleh hasil berikut:

Pertama, Studi mengindikasikan
bahwasannya media kartu kilat dapat
berperan sebagai sarana pembelajaran
yang memudahkan peningkatan kosa
kata peserta didik. (Lindawati, 2018),
menemukan bahwasannya media flash
card memiliki dampak positif terhadap
kosakata bahasa Inggris dan media flash
card dengan gambar mendukung
peserta didik menghafal, memahami, dan
mengucapkan kosakata. Selajutnya pada
Studi (Fachrurrazi & Mus’adah, 2020),
Temuan Studi tersebut mengindikasikan
bahwasannya ketika memanfaatkan
media kartu kilat, peserta didik dapat
memperhatikan gambar yang terdapat di
dalamnya. Peserta didik juga dapat
menyebutkan 5 sampai dengan 11
kosakata baru yang terkait dengan tema
pelajaran. Dengan memanfaatkan media
flash card, peserta didik berusia lima
hingga enam tahun dapat memperoleh
kosakata yang lebih besar dan
memanfaatkan kosakata baru saat
berbicara.  keterampilan  berbicara
peserta didik juga dapat dilihat dari
penguasaan kosakata yang gunakan.

Kedua, pemanfaatan media kartu
flash sebagai sarana pembelajaran dapat
mempermudah peserta didik dalam
menghafal kosakata, sebagaimana yang
terungkap dalam Studi. (Ni‘'mah et al,
2023), dari hasil Studi tersebut

Vol. 4 No. 1 Bulan Februari Tahun 2026 |74



menunjukan peserta didik mengatakan
bahwasannya pembelajaran
menggunakan media flash card jauh
lebih bisa diterima dalam belajar bahasa
Arab dan terasa lebih mudah.
memanfaatkan media flash card peserta
didik merasa dalam proses
pembelajaran kosakata bahasa Arab
menjadi lebih mudah menghafal,
memahami materi yang disampaikan
pendidik serta menyenangkan. Peserta
didik menyatakan mudah menghafal
kosakata bahasa Arab dan lebih tertarik
mempelajari bahasa Arab
memanfaatkan media flash card.
Selanjutnya Studi (Isabela et al., 2022),
hasil Studi tersebut menyatakan Hasil
Studi mengindikasikan bahwasannya
flash card yang dimanfaatkan dan
kosakata yang dihafalkan sangat tinggi,
sehingga Penerapan flash card sangat
mempengaruhi hasil Studi ini. Hasil Studi
mengindikasikan bahwasannya
Penerapan media flash card dapat
mengembangkan penguasaan kosakata
peserta didik, sehingga peserta didik
dapat menguasai keterampilan bahasa
yang lainnya.

Hasil Studi mengindikasikan
bahwasannya peserta didik lebih mudah
menguasai kosakata bahasa Arab dengan
tingkat keterampilan yang sangat tinggi
ketika memanfaatkan media flash card .
Oleh karena itu, Penerapan media dalam
pembelajaran tentunya sangat
mempengaruhi hasil belajar, Penerapan
media flash card dalam Studi ini sangat
mempengaruhi hasil pembelajaran, jadi
Penerapan media flash card dalam Studi
ini sangat mempengaruhi hasil.

Ketiga, Penerapan Media Flash

card untuk mengembangkan
Keterlibatan = Peserta  didik dan
mengembangkan Keterampilan

Kosakata Seperti yang dikemukakan
dalam Studi, hasil Studi ini
mengindikasikan bahwasannya
Penerapan media flash card dapat
mengembangkan Kketerlibatan belajar
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dan mengembangkan keterampilan
kosakata peserta didik usia 5 sampai 6
tahun terbukti memiliki a dampak positif
dan signifikan terhadap peningkatan .
Penerapan media flash card dapat
mendukung memotivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Flash cards
secara visual menarik, menjadikannya
daya tarik tambahan bagi peserta didik
untuk mengembangkan kosakata,
kosakata yang baik menciptakan
harapan yang baik. Orang tua juga harus
bekerja sama di rumah untuk mengajari
peserta didik cara memanfaatkan kartu
flash sebagai alat pembelajaran. Lebih
lanjut dalam sebuah Studi (Afiah et al,,
2021), hasil Studi mengindikasikan
bahwasannya media flash card sangat
cocok untuk mengembangkan motivasi
belajar peserta didik serta
mempengaruhi tingkat semangatnya
dalam proses pembelajaran, keinginan
ini berdampak positif pada tingkat
kefokusan peserta didik dan keaktifan
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Menurut Studi yang dilakukan
tentang Penerapan media flash card,
Penerapan media flash card dapat
mendukung peserta didik memperluas
kosakata  mereka, seperti yang
ditunjukkan oleh beberapa indikator
penguasaan kosakata: peserta didik
mudah mengingat dan mengucapkan
kosakata, peserta didik  mudah
menghafal kosakata, peserta didik dapat
mengembangkan kosakata mereka, dan
peserta didik merasa termotivasi untuk
belajar. Penerapan media flash card
sebagai media pembelajaran dalam
proses Dbelajar sangat mendukung
peserta didik dalam mengembangkan
banyak aspek perkembangan seperti
bahasa, motorik halus pada peserta
didik dan menstimulasi kognitif (proses
berfikir) di lingkungan sekolah, keluarga
dan masyarakat.
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dari
beberapa artikel Studi yang telah
disebutkan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwasannya pemanfaatan
kartu  flash  dapat memperkaya
pengetahuan kosakata peserta didik.
Hasil Studi ini didasarkan pada berbagai
hasil dan analisis tentang media flash
card dapat mendukung peserta didik
menguasai kosakata dan mendorong
mereka untuk menghafal, mengingat,
mengucapkan kosakata dan termotivasi
ingin  belajar sehingga membuat
keterampilan penguasaan kosakata pada
peserta didik meningkat. Peningkatan
penguasaan kosakata pun tidak hanya
dalam Bahasa Indonesia saja, bisa juga
dengan Bahasa lainnya sesuai pendidik
dalam memanfaatkan media flash card
pada proses pembelajannya.
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